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ABSTRAK 

 

Irpan Maulana. 2020. Pengembagan Kecerdasan Spiritual Melalui Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik di Madrasah Aliyah 

(MA) Manbaul Huda Cisambeng Palasah Majalengka. Tesis, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh 

Nurjati Cirebon. Pengembangan kecerdasan spiritual di dunia pendidikan 

merupakan penanaman karakter yang harus dimiliki oleh peserta didik. Hal ini 

dikarenakan semakin maraknya pergaulan bebas yang merupakan suatu 

kemerosotan moral bagi remaja kita. Madrasah Aliyah (MA) Manbaul Huda 

Cisambeng Palasah Majalengka merupakan lembaga pedidikan yang 

mengedepankan spiritualitas melalui proses hablumminAllah dan 

hablumminannās. Untuk itulah penelitian ini dilakukan, yaitu bertujuan untuk 

mengungkapkan pengembangan kcerdasan spiritual melalui mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di Madrasah Aliya (MA) Mabaul Huda Cisambeng 

Palasah Majalengka. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif. Dengan menggunakan model penelitian studi kasus. Sedangkan metode 

yang digunakan, yaitu observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (a) kecerdasan spiritual ditempuh melalui 

HablumminAllah dan Hablumminannās. (b) mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam meliputi Al-Qur‟an Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan 

Islam yang pada dasarnya saling terkait, isi mengisi dan melengkapi. (c) 

pengembangan kecerdasan spiritual melalui mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada peserta didik yang dilakukan dengan mengunakan pendekatan guru 

sebagai tauladan, strateginya melalui nilai-nilai pedidikan agama Islam dan 

aktivitas keagamaan, metode yang digunakan adalah pemibasaan pada peserta 

didik, sehingga ada dampak dan manfaatnya bagi peserta didik. Setelah spiritual 

dikembangkan melalui kegiatan  sholat,  dzikir, puasa, zakat, shodaqoh, infaq, 

silaturrahmi, membaca dan mengkaji Al- Quran akan menumbuhkan potensi 

perilaku (sikap) yang lebih baik dan bermanfaat dalam menjalani hidupnya karena 

segala sesuatu yang dikerjakan berorientasi kepada kemaslahatan dan mencari 

keridhaan Allah. 

 

Kata kunci : kecerdasan spiritual, pendidikan agama Islam 
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ABSTRACT 

 

Irpan Maulana. 2020. The Development of Spiritual Intelligence 

Through Islamic Religious Education Subjects for Students in Islamic Senior 

High School Manbaul Huda Cisambeng Palasah Majalengka. Thesis, Study 

Program of Islamic Religious Education Postgraduate Institute of Islamic Religion 

(IAIN) Sheikh Nurjati Cirebon. The Development of spiritual intelligence in the 

world of education is an investment in character that must be possessed by 

students. This is because of the increasingly widespread promiscuity which is a 

moral decline for our youth. Islamic Senior High School Manbaul Huda 

Cisambeng Palasah Majalengka is an educational institution that promotes 

spirituality through the process of hablumminAllah and hablumminannās. For this 

reason, this research was conducted, which aims to reveal the development of 

spiritual intelligence through Islamic religious education subjects in the Islamic 

Senior High School Manbaul Huda Cisambeng Palasah Majalengka. In this study, 

the authors used a qualitative approach. By using a case study research model. 

While the methods used, namely observation, in-depth interviews, and 

documentation. Data analysis techniques included data reduction, data 

presentation and conclusion drawing. The results showed that: (a) spiritual 

intelligence was pursued through HablumminAllah and Hablumminannās. (b) 

Islamic Religious Education subjects include Al-Qur'an's Hadith, Islamic creed, 

Jurisprudence, and Islamic Cultural History which are basically interrelated, filled 

and complemented. (c) the development of spiritual intelligence through Islamic 

Religious Education subjects in students which is done by using the teacher's 

approach as an example, the strategy is through the values of Islamic religious 

education and religious activities, the method used is culturing the students, so 

there are impacts and benefits for students. After the spiritual development 

through shalat, dzikir, puasa, zakat, shodaqoh, infaq, silaturrahmi, reading and 

studying the holy qur‟an will grow the potential for better and more beneficial 

behaviors (attitudes) in living their lives because every deed oriented towards 

benefit and looking for benefit the pleasure of Allah. 

Keywords: spiritual intelligence, Islamic religious education 
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 الملخص

ذطٕٚش انزكاء انشٔحٙ يٍ خلال يٕاد انرشتٛح انذُٚٛح الإعلايٛح نهطلاب فٙ . 0202،عرفان مولانا

–. أطشٔحح، فٙ لغى انرشتٛح الإعلايٛح ياجانُجكا تلاعح عٛغايثُٛج يذسعح يُثغ انٓذٖ انؼانٛح الإعلايٛح

دساعح انؼهٛا فٙ انجايؼح عٛخ َٕس جاذٗ الإعلايٛح انحكٕيٛح ششتٌٕ. إٌ ذطٕٚش انزكاء انشٔحٙ يٍ الأيٕس 

انًًٓح فٙ انرشتٛح الإعلايٛح، دافؼا ػٍ الإخلاق انشرٚهح انز٘ لذ أصثرٓا انطهثح فٙ ػصش انحاظش كلإ 

 تلاعح عٛغايثُٛجذّ ٔانضَا ٔغٛشْا. ٔ يذسعح يُثغ انٓذٖ انؼانٛح الإعلايٛح خرلاط تٍٛ انشجم ٔانًشأج تغٛش ح

حثم يٍ الله ٔ يٍ انًذاسط انز٘ ذٕجّّ إْرًايٓا إنٗ ذكٍٕٚ ٔذطٕٚش انزكاء انشٔحٙ تانرٕاصٌ تٍٛ  ياجانُجكا

انزكاء . ٔيٍ أجم ْزا، أٌ انغشض يٍ ْزا انثحث ْٕ يا ٚهٙ انثٛاٌ ػٍ انكفاٚح فٙ ذطٕٚش حثم يٍ انُاط

 تلاعح عٛغايثُٛج انشٔحٙ ػهٗ ظٕء خصح انرشتٛح الإعلايٛح فٙ يذسعح يُثغ انٓذٖ انؼانٛح الإعلايٛح

فٙ ْزا انثحث، اعرخذو انثاحث يذخم انثحث انُٕػٙ. ٔأيا َٕع انثحث فٕٓ دساعح حانح انظٕاْش  .ياجانُجكا

ٔ أيا الأعهٕب انًغرخذيح فٙ ذحهٛم . ٔانطشٚمح انًغرخذيح ْٙ انًلاحظح ٔانًماتلاخ ٔانرٕثٛك انًرؼًك. 

ذخفٛط انثٛاَاخ ، ٔػشض انثٛاَاخ ٔاعرخلاص انُرائج ، ٔانرحمك ػهٗ صذق انثٛاَاخ ػهٗ انثٛاَاخ، فٕٓ 

عثٛم ذٕعٛغ يشاسكح انثاحثٍٛ ، ٔذمُٛاخ انرثهٛث تاعرخذاو يصادس َٔظشٚاخ ٔطشق يخرهفح ؛ ٔيثاتشج 

ًذسعح َٔائة سئٛظ انًذسعح ٔانًذسعٍٛ ٔانطهثح. ٔأيا انًلاحظح. ٔيٍ انًصادس انثحث ْٙ انشئٛظ ان

( ٔأيا 0انزكاء انشٔحٙ يكَٕح تانرٕاصٌ تٍٛ حثم يٍ الله ٔ حثم يٍ انُاط؛  ( أٌ 1انحصٕل انثحث فٕٓ :

خصّح انرشتٛح الإعلايٛح ذركٌٕ يٍ انمشآٌ انٕانحذٚث، انؼمٛذج  ٔالأخلاق، ٔانفمّ ٔانراسٚخ. كم ْزِ ٔحذج 

( ٔأيا انجٓذ فٙ ذطٕٚش انزكاء انشٔحٙ ػهٗ خصح انرشتٛح الإعلايٛح 3تٍٛ الأخشٖ؛ يرشاتطح تُٛٓا ٔ

فاعرخذيد ػهٗ انًذخم انًذسط كانمذٔج ٔالأعٕج. ٔأعهٕتّ  تُاء انمٛى انرشتٕٖ الإعلايٙ ٔانرُظٛى انؼًهٛح 

ء انشٔحٙ تًشاػٛح انذُٚٛح؛ ٔطشٚمرّ الإداسٚح فٙ انؼًم انصانح انز٘ ٚفٛذ نشخصٛح انطهثح. ٔتؼذ ذكٍٕٚ انزكا

انصلاج ٔانزكش ٔانصٕو ٔانضكاج ٔانصذلح ٔالإَفاق ٔصهح انشحى ٔذلأج انمشآٌ، ًٚكٍ تٓا أٌ ذظٓش ػُذ 

 انطهثح انؼادج انكشًٚح انز٘ ذفٛذ لأَفغٓى فٙ انحٛاج ٕٚيٛح. نًارا؟ لأٌ كهٓى لأجم الله ٔسظاءِ.

 

 ػلايح : انزكاء انشٔحٙ, انرشتٛح انذُٚٛح الإعلايٛح.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan buku 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang diterbitkan berdasarkan keputusan 

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no: 158 

tahun 1987 dan nomor 0543/b/U/1987. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian yang lain dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah 

ini daftar huruf Arab dan transliterasinya ke huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

Bā` B Be 

Tā` T Te 

Ṡā` Ṡ Es (dengan titik di atas) 

Jīm J Je 

Hā` Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 

Khā` Kh Ka dan ha 

Dal D De 

Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 



 

xi 
 

Rā` R Er 

Zai Z Zet 

Sīn S Es 

Syīn Sy Es dan ye 

Ṣād Ṣ Es (dengan titik di bawah) 

Dād Ḍ De (dengan titik di bawah) 

Ṭāˋ Ṭ Te (dengan titik di bawah) 

Ẓāˋ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 

„ain „ Koma terbalik di atas 

Gain G Ge 

Fāˋ F Ef 

Qāf Q Ki 

Kāf K Ka 

Lām L El 

Mīm M Em 

Nūn N En 

Wāwu W We 

Hāˋ H Ha 

Hamzah ′ Apostrof condong ke kiri 

Yā` Y Ye 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab terdiri dari vokal pendek, vokal rangkap atau diftong, 

dan vokal panjang.  

Dalam transliterasi, sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut transliterasinya.  

Vokal pendek Vokal rangkap Vokal panjang 

Tanda Latin Tanda Latin Tanda Latin 

_َ A Ai ā 

-ِ I Au i ̄ 

_ُ U   u ̄ 

 

Contoh: 

/qa ̄la - yaqūlu/ 

/qi ̄la/ 

/khaufun/ 

 

3. Tā` Marbūṭah 

Transliterasi untuk tā` marbūṭah ada dua. Pertama, tā` marbūṭah hidup atau 

mendapat harakat fatḥah, kasrah, atau ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 
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Sedangkan ta‟ marbu ̄ṭah mati atau terletak pada kata terakhir dan tā` marbūṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al atau mendapatkan harakat 

sukun, maka tā` marbūṭah tersebut bisa ditransliterasikan dengan huruf ha /h/.  

Contoh:  

   /al-Madi ̄nah al-Munawwarah atau al-Madi ̄natul-Munawwaratu/ 

4. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

   /nazzala/ 

5. Kata Sandang 

Kata sandang  dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf al. 

Transliterasi kata sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.  

Contoh:   



 

xiv 
 

   /asy-syamsu/ 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu /l/ ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya. 

 

Contoh:  

   /al-qamaru/ 

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof jika terletak di tengah dan akhir 

kata. Bila terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

   /inna/     /ya`khużu/     /syai`un/ 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata ditulis terpisah, tetapi untuk kata-kata tertentu 

yang penulisannya dalam huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasinya 

dirangkaikan dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh: 

    /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ atau dengan 

/Wa  innallāha lahuwa khairur-rāziqīn/ 
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8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal huruf kapital, tetapi 

dalam transliterasinya, huruf kapital digunakan sesuai dengan ketentuan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). Di antaranya adalah huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang dituliskan dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

Wa ma ̄ Muḥammadun illā rasu ̄l/  

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

  /Naṣrun minalla ̄hi wa fatḥun qari ̄b/ 

  /Lillāhi al-amru jami ̄‟an / Lillāhil-amru jami ̄‟an/ 
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